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Abstract

This research aims to determine the level of economic competitiveness through competitive sectors
based on shift-share analysis, leading sectors based on Location Quotient analysis, creative industry
mapping, and creative industry product potential in West Sumatra. This research is field research using
survey methods. The approach method uses a quantitative and qualitative descriptive approach. The
research results show that based on the results of the shift-share analysis there are seven competitive
sectors, namely wholesale and retail trade sector, followed by construction, educational services, mining
and quarrying, government administration, provision of accommodation and food and drink, services
others, while tourism has not been able to compete. Based on the results of the Location Quotient
analysis, there are 13 basic and superior business sectors, and the tourism sector which is among the
most basic or superior sectors in West Sumatra. The results of mapping the creative industries in West
Sumatra showed that Tanah Datar is the area with the most creative workers. Most of the creative
industry potential in culinary businesses and is located in Tanah Datar, Pesisir Selatan, Payakumbuh,
Padang Panjang, South Solok, Solok, Sinjunjung, Limapuluh Kota, Dharmasraya, Pariaman Districts.

Keywords: Competitiveness, Creative Industry, Potential, Tourism
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat daya saing ekonomi melalui sektor kompetitif
berdasarkan analisis shift share, sektor unggulan berdasarkan analisis Location Quotient, pemetaan
industri kreatif dan potensi produk industri kreatif di Sumatera Barat. Penelitian ini merupakan
penelitian lapangan dengan menggunakan metode survey. Metode pendekatannya menggunakan
pendekatan diskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan berdasarkan hasil
analisis shift share terdapat tujuh sektor kompetitif yaitu sektor perdagangan besar dan eceran,
diikuti konstruksi, jasa pendidikan, pertambangan dan penggalian, administrasi pemerintahan,
pertahanan dan jaminan sosial wajib, penyediaan akomodasi dan makan minum, jasa lainnya,
sedangkan sektor pariwisata belum mampu berdaya saing. Berdasarkan hasil analisis Location
Quotient terdapat 13 sektor lapangan usaha basis dan unggul dan sektor pariwisata yang termasuk
sektor paling basis atau paling memiliki keunggulan di Sumatera Barat. Hasil pemetaan industri
kreatif di Sumatera Barat diperoleh Tanah Datar merupakan daerah yang paling banyak memiliki
pelaku industri kreatif. Potensi industri kreatif sebagian besar berada pada usaha kuliner dan berada
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di Kabupaten Tanah Datar, Pesisir Selatan, Payakumbuh, Padang Panjang, Solok Selatan, Solok,
Sinjunjung, Lima Puluh Kota, Dharmasraya, Kota Pariaman.

Kata Kunci: Daya Saing, Industri Kreatif, Potensi, Pariwisata

“Penulis Korespondensi
E-mail : ainun.mardiah@uin-suska.ac.id

PENDAHULUAN
Sektor ekonomi kreatif
semakin besar kontribusinya

terhadap perekonomian nasional dan
menjadi  pilar serta  kekuatan
pertumbuhan ekonomi negara saat ini
dan dimasa yang akan datang. Bahkan
pemerintah telah membentuk
kelembagaan sektor ekonomi kreatif
yaitu Badan Ekonomi Kreatif atau
yang disingkat dengan Bekraf. Sektor
ekonomi kreatif tumbuh dengan rata-
rata 10% setiap tahunnya.
Pertumbuhan PDB ekonomi kreatif
mencapai 96,23% di tahun 2019,
serapan tenaga kerja hingga 19,01 juta
orang dan nilai ekspor bruto
mencapai 22,07 Miliar usSD
(Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif / Badan Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif, 2020).

Ekonomi kreatif adalah sebuah
konsep ekonomi yang mengutamakan
kreativitas, ide serta ilmu
pengetahuan dalam rangka
meningkatkan dan menumbuhkan
perekonomian  (Suharto, 2021).
Produk industri  kreatif yang
dihasilkan melalui kreativitas, ide,
ilmu pengetahuan dan orisinil
dilindungi hak cipta nya oleh
pemerintah dalam hak kekayaan
intelektual (Utami & Lantu, 2014).
Pengembangan ekonomi kreatif dapat
dilakukan dengan menggunakan
model triple helix yaitu kolaborasi
antara unsur akademisi, dunia usaha,
dan pemerintah (Bahren et al., 2014).
Dalam ekonomi kreatif mengandung
tiga hal pokok yaitu Kkreativitas,
inovasi, dan orisinalitas (Wartoyo &
Haida, 2020). Ekonomi kreatif
digerakkan atau dilakukan oleh

beberapa sektor industri seperti
periklanan, kuliner, kerajinan dan
sebagainya yang kemudian disebut
juga dengan industri kreatif (Dwi et
al, 2024). Industri kreatif adalah
industri yang bertujuan untuk
menciptakan value added pada barang
dan jasa yang berasal dari ilmu
pengetahuan dan inovasi manusia
(Ichsan & Verena, 2020).

Pemerintah memberikan
dukungan penuh untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi kreatif
(Kartika, 2017). Berangkat dari visi
Presiden untuk perekonomian yaitu
ingin meningkatkan serta
memperkuat  perekonomian dan
berdaya saing. Dalam hal ini
Pemerintah daerah berupaya
memberdayakan pelaku ekonomi
kreatif dan para penggiat industri
pariwisata. Jumlah industri ekonomi
kreatif di Sumatera Barat tahun 2015
ditargetkan 30 pelaku usaha, dan telah
terealisasi sebanyak 36 pelaku usaha.
Sedangkan pelaku industri kreatif
media, desain dan teknologi informasi
di Sumatera Barat pada tahun 2015
ditargetkan 10 pelaku usaha, dan telah
teralisasi sebanyak 17 pelaku usaha
(LKIP Dinas Pariwisata dan Ekonomi
Sumatera Barat, 2015).

Berdasarkan sebaran industri
kreatif di SUMBAR pada tahun 2019
terdapat 875 pelaku usaha, dengan
sub sektor ekonomi kreatifnya terdiri
dari kuliner, kriya, fashion, televisi
dan radio, penerbitan, musik,
arsitektur, app and games, periklanan.
Pelaku usaha sub sektor bidang
kuliner memiliki terbesar yaitu
sebesar 31,54%, kemudian diikuti
oleh pelaku usaha sub sektor fashion
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sebesar 11,77% (Badan Ekonomi
Kreatif, 2019).

Pemberdayaan kepada
industri kreatif dengan diberikannya
pelatihan dan pendampingan untuk
menjadi jembatan bagi industri kreatif
sehingga industri kreatif siap untuk
masuk ke dalam pasar dunia. Produk
industri kreatif Provinsi Sumatera
Barat mempunyai berbagai produk
kreatif yang siap memasuki pasar
dunia dan diterima oleh pasar
nasional dan internasional dengan
mempertahankan mutu atau kualitas
produk.

Perdagangan bebas Indonesia
dengan negara-negara mitra dagang
terdiri dari New Zealand, Turkey,
Malaysia, Australia, Srilanka,
Singapore, Kenya, Bangladesh,
Thailand, Pakistan, China, Phillipines,
Tanzania, USA, India, Hongkong,
Vietnam, Iran, Jepang, Korea Selatan
telah menjadi tantangan bagi industri
ekonomi  kreatif di Indonesia
khususnya Sumatera Barat agar dapat
meningkatkan persaingan di sektor
industri kreatif sebagai dampak dari
adanya perdagangan bebas ini. Dalam
rangka menghadapi tantangan
perdagangan bebas terutama dengan
negara-negara mitra, industri kreatif
di Sumatera Barat memiliki potensi
dan peluang untuk bersaing dengan
negara lain dengan cara fokus kepada
peningkatan daya saing industri
sektor usaha kreatif yang dimiliki
(Suharsih & Sriwinarti, 2012). Daya
saing juga ditentukan oleh nilai
tambah yang bisa diberikan kepada
konsumen. Nilai dapat berupa
pengalaman yang dirasakan
konsumen, merasakan ketenangan,
kenyamanan, kualitas produk dan
pelayanan. Dengan adanya nilai bisnis,
maka konsumen akan terus mencari
produk tersebut. Sebuah industri
memiliki daya saing apabila mampu
mempertahankan nilai-nilai yang
dimiliki serta memiliki keunggulan

yang tidak bisa ditiru oleh industri lain
(Aisyah et al., 2022).

Khususnya untuk Sumatera
Barat, sehubungan dengan
pembangunan ekonomi kreatif yang
berdaya saing ini juga didukung oleh
misi pemerintah Sumbar yang
menyatakan “meningkatkan ekonomi
kreatif dan daya saing
kepariwisataan” (Dinas Pariwisata
Provinsi Sumatera Barat, 2021).
Kemudian dengan adanya kebijakan
otonomi daerah di Indonesia, setiap
daerah harus dapat mengembangkan
berbagai potensi ekonomi kreatif yang
dimiliki (Eni et al, 2022). Maka
pemerintah Sumatera Barat dalam hal
ini sebagai upaya untuk meningkatkan
kontribusi sektor ekonomi kreatif
terhadap pembangunan
perekonomian Sumatera Barat telah
mengeluarkan program unggulan
ekonomi  kreatif yaitu dengan
membangun destinasi-destinasi
wisata yang berkelas internasional di
beberapa Kabupaten atau Kota di
Sumatera Barat dan ekspor produk-
produk ekonomi kreatif.

Berdasarkan pemaparan latar
belakang jelas bahwa industri kreatif
telah menjadi salah satu agenda
pembangunan ekonomi di Sumatera
Barat. Oleh karena itu memberikan
ketertarikan bagi peneliti untuk
memetakan daya saing industri kreatif
di Sumatera Barat dalam menghadapi
perdagangan bebas dengan meneliti
pola perubahan dan pertumbuhan
sektoral industri kreatif. Dengan
mengetahui dan memetakan daya
saing terhadap produk industri
kreatif, maka diharapkan dapat
menjadi masukan bagi pihak
pemerintah atau pengambil kebijakan
di Sumatera Barat dalam
memformulasikan strategi dan solusi
pengembangan pasar produk industri
kreatif di Sumatera Barat dalam
meningkatkan perekonomian daerah
melalui daya saing produk industri
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kreatif dan menghadapi perdagangan
bebas.

Permasalahan penelitian
adalah apa saja yang menjadi sektor
kompetitif yang menjadi daya saing
ekonomi di Sumatera Barat, sektor
manakah yang menjadi sektor
unggulan di  Sumatera  Barat,
bagaimana pemetaan dan potensi
industri kreatif di Sumatera Barat.

METODE PENELITIAN

Lokasi  penelitian adalah
Provinsi Sumatera Barat. Objek
penelitian adalah objek penelitian
adalah dinas terkait dan pelaku usaha
kreatif di Sumatera Barat. Penelitian
ini merupakan penelitian lapangan
dengan metode survei. Sedangkan
metode pendekatannya menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif dan
kualitatif.

Model dan analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini
meliputi: (1) analisis shift share untuk
mengidentifikasi sektor kompetitif di
Sumatera Barat, (2) Analisis Location
Quotient digunakan untuk mengetahui
tingkat spesialisasi pada sektor
unggulan di wilayah tersebut, yang
dapat digunakan sebagai petunjuk
pengembangan sektor unggulan guna
mempercepat kemajuan
pembangunan, dan (3) Metode Social
Mapping  digunakan dalam hal
menggambarkan industri kreatif di
Sumatera Barat. Social mapping dalam
penelitian ini diartikan suatu proses
yang sistematis untuk
menggambarkan masyarakat, yang
mencakup pengumpulan data dan
informasi mengenai masyarakat,

termasuk profil serta masalah sosial
yang ada (Netting et al., 2023).

Analisis ini  memberikan
gambaran mengenai tingkat daya
saing ekonomi melalui sektor
kompetitif berdasarkan analisis shift
share, sektor unggulan berdasarkan
analisis Location Quotient, pemetaan
industri kreatif dan potensi produk
industri kreatif di Sumatera Barat.
Jenis dan sumber data penelitian ini
terdiri dari data primer dan data
sekunder. Informan penelitian terdiri
dari pelaku usaha industri kreatif di
Sumatera Barat dan dinas terkait
diantaranya Dinas Pariwasata dan
Ekonomi Kreatif. Pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara dan
dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sektor Kompetitif di Sumatera
Barat Menurut Analisis Shift Share
Suatu daerah dikatakan
mempunyai daya saing apabila hasil
perhitungan pada komponen
differential shift memiliki nilai yang
positif karena daerah tersebut
mempunyai potensi pertumbuhan
ekonomi yang baik (Pasaribu et al,
2020). Komponen perhitungan shift
share ini terdiri dari pertumbuhan
nasional atau komponen National

share, komponen  pertumbuhan
proporsional  atau  perhitungan
Proportional shift component,
komponen pertumbuhan pangsa

pasar atau perhitungan Differential
shift component. = Masing-masing
perhitungan terlihat pada Tabel 1,
Tabel 2, dan Tabel 3.
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Tabel 1.

Hasil Perhitungan Pertumbuhan Ekonomi (Ny)
Provinsi Sumatera Barat Tahun 2017-2021 (Juta Rupiah)

0

Lapangan Usaha

Ey Rn N

Pertanian
Perikanan
Pertambangan dan Penggalian
Industri Pengolahan
Pengadaan Listrik dan Gas
Pengadaan Air, Water Supply
Konstruksi

Wholesale and Retail Trade
Transportasi dan Pergudangan
Penyediaan
Makan Minum
10. Informasi dan Komunikasi
11. Jasa Keuangan dan Asuransi
12: Real Estate

13. Jasa Perusahaan
14. Administrasi

00 NoLsWN B

Wajib
1S5. Jasa Pendidikan
16. Jasa Kesehatan dan

Kehutanan, dan

Perdagangan Besar dan Eceran,

Akomodasi dan

Pemerintahan
Pertabanan dan Jaminan Sosial

Kegiatan

35.394.694 0,12 4.404.583,4

6.338.267 0,12
16.540.818 0,12
168.197 0,12
156.736 0,12
14.075.895 0,12
24.279.260 0,12

788.746,066
2.058.371,02
20.930,7563
19.504,5276
1.751.631.,29
3.021.357.,54

18.762.202 0,12
1.693.494 0,12

2.334.804,29
210.741,632

10.802.637 0,12
4.619.805 0,12
3.025.616 0,12

685.063 0,12
8.659.075 0,12

1.344.300,81
574.897,368
376.513,441
85.250,5497
1.077.551.,85

5.954.627 0,12
2.154.589 0,12

741.005,171
268.121,175

17. Jasa Lainnya 2.673.387 0,12 332.681,39
19.410.992.3
18 Pariwisata 44.734.956 0,12 5.566.903

Sumber: Hasil Olahan Penelitian, 2022

Perhitungan dari pertumbuhan
ekonomi (Nij) sebesar Rp.
19.410.992,3 Juta. Dalam hal ini
Sumatera Barat secara keseluruhan
sektor lapangan usaha nya masih
bergantung kepada perekonomian

Indonesia. Kemudian sektor yang
memiliki nilai tertinggi adalah sektor
pariwisata dengan nilai Rp. 5.566.903
Juta. Hasil terendah adalah sektor
pengadaan Air sebesar Rp.
19.504,5276 Juta.

Tabel 2.

Hasil Perhitungan Bauran Industri (M) Provinsi Sumatera Barat
Tahun 2017-2021 (Juta Rupiah)

rin-rn M

No Lapangan Usaha 2017 i

1. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 35.394.694 -0,02 -778.222,87
2. Pertambangan dan Penggalian 6.338.267 -0,10 -1.592.112,9
3. Industri Pengolahan 16.540.818 -0,01 -92.158,263
4. Pengadaan Listrik dan Gas 168.197 -0,07 -11.320,761
5. Pengadaan Air, Water Supply 156.736 0,07 10.576,89
6. Konstruksi 14.075.895 -0,01 -81.639,138
7. Perdagangan Besar dan Eceran, 24.279.260 -0,00 -14.660,933

Wholesale and Retail Trade

8. Transportasi dan Pergudangan 18.762.202 -0,14 -2.536.905,7
9. Penyediaan Akomodasi dan Makan 1.693.494 -0,09 -145.326,42
10. Informasi dan Komunikasi 10.802.637 0,31 3.296.590,5

11. Jasa Keuangan dan Asuransi
12. Real Estate

4.619.805 0,02
3.025.616 0,04

91.398,5051
120.565,444

13. Jasa Perusahaan 685.063 0,03 22.455,2765
14. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan 8.659.075 -0,03 -278.353,71
dan Jaminan Sosial Wajib

15. Jasa Pendidikan 5.954.627 0,05 282.853,703
16. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 2.154.589 0,22 483.031,58
17. Jasa Lainnya 2.673.387 -0,03 -72.865,379

-1.296.094,2
18. Pariwisata 44.734.956 0,03 1.197.663

Sumber: Hasil Olahan Penelitian, 2022
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Tabel 2. Menyajikan hasil
perhitungan bauran industri
diperoleh hasil Rp. -1.296.094,2 Juta
yaitu hasil negatif, artinya
pertumbuhan industri Sumatera Barat

masih lambat. Nilai bauran industri
tertinggi adalah jasa kesehatan dan
nilai terendah adalah transportasi dan
pergudangan

Tabel 3.

Lapangan Usaha

Ey rij-rin Cy

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan

Pertambangan dan Penggalian

No

1

2

3. Industri Pengolahan

4. Pengadaan Listrik dan Gas
5

6

7

8

9

Pengadaan Air, Water Supply

11. Jasa Keuangan dan Asuransi
12. Real Estate
13. Jasa Perusahaan

15. Jasa Pendidikan

35.394.694 -0,01 -205.834,54
6.338.267 0,06 387.613,787
16.540.818 -0,11 -1.885.770,8
168.197 -0,01 -2.433,9955
156.736 -0,06 -9.262,4175
14.075.895 0,03 454.348,848
24.279.260 0,07 1.676.623,39

18.762.202 -0,03
1.693.494 0,00

-558.595,55
314,786691

10.802.637 -0,05 -583.402,3
4.619.805 -0,01 -41.104,873
3.025.616 -0,02 -52.220,885

685.063 -0,07 -47.733,826

8.659.075 0,04 382.178,862

5.954.627 0,07 390.408,126

16. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 2.154.589 -0,02 -41.376,755
17. Jasa Lainnya 2.673.387 0,02 51.019,9882
-85.228,107

18 Pariwisata

44.734.956 -0,06

-2.776.213,789

Sumber: Hasil Olahan Penelitian, 2022

Tabel 3. menyajikan sektor
yang berdaya saing atau yang
kompetitif di Sumatera Barat yaitu
yang hasil analisis shift share
terutama pada komponen keunggulan
kompetitif (Cij) bernilai positif.
Sementara hasil temuan diperoleh
nilai Cij Rp. -85.228,107 Juta dimana
hasil akhirnya adalah negatif, yang
berarti keunggulan kompetitif atau
daya saing di Provinsi Sumatera Barat
kurang atau lemah. Kemudian sektor
pariwisata yang menjadi tempat
beradanya produk-produk industri
kreatif juga mendapatkan hasil
negatif, menunjukkan pariwisata yang
menjadi tempat pusat penjualan
produk industri kreatif belum berdaya
saing.

Industri pariwisata
menawarkan berbagai jenis pekerjaan
mapun produk kreatif yang dapat
menyerap sejumlah besar tenaga
kerja (Jannah & Ilma Silfiah, 2023).
Sebagian besar pengelolaan objek
wisata di Sumatera Barat dilakukan
oleh masyarakat lokal atau setempat
dan pemerintah daerah, namun
pemanfaatannya masih belum optimal
(Khairunnisa et al, 2021). Perlu
adanya pengembangan terhadap
objek wisata di Sumatera Barat
sehingga berskala internasional dan
dikenal oleh banyak wisatawan. Oleh
karena  dampak dari adanya
peningkatan ekonomi kreatif dapat
menimbulkan multiplier effect bagi
masyarakat lainnya maka perlu
adanya dukungan semua pihak dan
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unsur untuk Dberkolabasi dalam
membangunan dan mempercepat
pembangunan ekonomi kreatif ini
(Wiryono et al.,, 2015).

Sektor Unggulan di Sumatera Barat
Berdasarkan Analisis Location
Quotient

Sumatera Barat mempunyai
berbagai potensi dalam bidang
pariwisata seperti wisata untuk
destinasi sejarah, kuliner, rekreasi,
desnitasi bahari. Karena potensi
tersebut, maka adanya pemahaman

perekonomian daerah  Sumatera
Barat.

Untuk mengidentifikasi
potensi aktivitas ekonomi atau sektor
unggulan di suatu provinsi atau
wilayah, digunakan metode Location
Quotient, yang membandingkan fungsi
suatu sektor industri pada daerah
tertentu dengan fungsi sektor industri
tersebut secara nasional (Basorudin et
al, 2021). Hasil temuan diperoleh
tidak semua sektor lapangan usaha
menjadi sektor unggulan karena

memiliki nilai LQ yang kecil dari 1,

mengenai pentingnya faktor sementara yang memenuhi kriteria
pariwisata dalam  meningkatkan sebagai sektor unggulan adalah yang
ekonomi daerah sangat diperlukan. memiliki nilai LQ besar dari 1. Salah
Temuan ini diharapkan dapat satu contohnya adalah sektor
memberikan informasi yang berguna pariwisata, yang memperoleh nilai LQ
untuk pengembangan pariwisata dan sebesar 10,93. Pada Tabel 4
ekonomi kreatif di daerah sehingga dikemukakan mengenai hasil
dapat menjadi potensi dalam perhitungan yang diperoleh.
Tabel 4.
Hasil Perhitungan Location Quotient (LQ) Provinsi Sumatera Barat
Tahun 2017-2021
Tahun Rata-
No Lapangan Usaha 2017 2018 2019 2020 2021 ~ r:(tza
1 Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 182 183 182 181 181 909 3,03
2 Pertambangan dan Penggalian 049 051 055 055 052 262 087
3.  Industri Pengolahan 044 042 039 040 040 205 0,68
4. Pengadaan Listrik dan Gas 043 043 043 042 042 213 0,71
5 Pengadaan Air, Water Supply 1,17 1,14 1,16 1,10 1,11 568 1,89
6. Konstruksi 0,88 090 092 092 091 453 1,51
7. Perdagangan Besar dan Eceran,
Wholesale and Retail Trade 1'11 1'12 1'13 1'18 1'18 5'72 1'91
8 Transportasi dan Pergudangan 296 297 296 289 288 14,66 4,89
9 S"}Eﬂf‘f"‘a*‘“k“m“d@da“ Makan 33 034 034 033 033 167 056
10. Informasi dan Komunikasi 1,32 1,32 131 126 127 648 216
11. Jasa Keuangan dan Asuransi 075 074 072 070 075 366 1,22
12. Real Estate 063 063 063 062 062 313 1,04
13. Jasa Perusahaan 026 025 0,24 024 024 123 0,41
14. Administrasi Pemerintahan, 1,63 1,64 168 169 170 834 278
Pertahanan dan Jaminan Sosial Waijib ! ’ ! ’ ! ’ '
15. Jasa Pendidikan 1,17 1,18 1,20 1,23 1,24 6,02 2,01
16. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1,22 1,23 1,23 1,22 1,21 6,11 2,04
17. Jasa Lainnya 099 100 099 095 101 494 1,65
18. Pariwisata 683 647 6,27 673 648 32,78 10,93

Sumber: Hasil Olahan Penelitian, 2022

Nilai LQ yang besar dari 1 pada
beberapa sektor menunjukkan
kemampuannya untuk mengirimkan

produk dari dalam daerah ke luar
wilayah Provinsi Sumatera Barat.
Menurut Basuki dan Mujiharjo,
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semakin tinggi hasil perhitungan LQ,
maka kinerjanya semakin pada sektor
tersebut. Oleh karena itu, nilai hasil
perhitungan LQ  mencerminkan
keunggulan kompetitif daerah
tersebut (Basuki & Mujiraharjo,
2017). Sektor dengan LQ di bawah 1
masih belum mampu mencukupi
kebutuhan di tingkat kabupaten dan
sering kali harus mengimpor luar
daerah (Pesurnay & Parera, 2018).

Pada sektor pariwisata
mendapatkan nilai LQ > 1 dan yang
paling unggul selama periode tahun
2017-2021 yaitu sebesar 10,93. Ini
artinya bahwa sektor pariwisata di
Sumatera Barat sangat berpotensi
mendukung perekonomian Sumatera
Barat. Karena itu, manajemen
destinasi wisata di Provinsi Sumatera
Barat perlu dikelola menjadi lebih
baik lagi agar semakin menarik bagi
pengunjung, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan peran dan
potensi sektor pariwisata dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi
Provinsi Sumatera Barat. Dengan
demikian, sektor pariwisata menjadi
sektor utama yang dapat terus
diperkuat dan dikembangkan guna
memacu pertumbuhan ekonomi di
daerah tersebut.

Sumatera Barat yang saat ini
menjadi salah satu daerah yang
memiliki destinasi wisata dengan
berbagai pililhan objek wisata
menarik untuk dikunjungi oleh
wisatawan dalam negeri maupun luar
negeri. Hal ini juga didukung oleh
adanya transportasi yang memadai
sehingga objek wisata menjadi mudah
dijangkau. Kemudian Sumatera Barat
juga pernah memperoleh beberapa
penghargaan internasional dalam
kegiatan kepariwisataan (Mardiah &
Herlinda, 2017). Selain di Indonesia,
sektor pariwisata menjadi adalah
salah satu sektor yang saat ini
berpengaruh dalam peningkatan dan

pertumbuhan  perekonomian  di
banyak negara (Subardini, 2018).

Pemetaan dan Potensi Industri
Kreatif di Sumatera Barat

Peraturan Presiden Nomor 72
Tahun 2015 tentang Perubahan Atas
Peraturan Presiden Nomor 6 Tahun
2015 Tentang Badan Ekonomi Kreatif
telah mengubah klasifikasi sub-sektor
industri kreatif yang awalnya adalah
15 sub-sektor, berubah menjadi 16
sub-sektor. Sedangkan menurut OPUS
Ekonomi Kreatif 2020, subsektor
ekonomi kreatif berubah menjadi 17
subsektor. Adapun 17 subsektor
tersebut adalah (1) Aplikasi dan
Pengembang Permainan, (2)
Arsitektur, (3) Desain Interior, (4)
Desain Komunikasi Visual, (5) Desain
Produk, (6) Fashion, (7) Film, Animasi
dan Video, (8) Fotografi, (9) Kriya,
(10) Kuliner, (11) Musik, (12)
Penerbitan, (13) Pengembang
Permainan, (14) Periklanan, (15) Seni
Pertunjukan, (16) Seni rupa, (17)
Televisi dan Radio.

Berdasarkan data dari Dinas
Pariwisata Provinsi Sumatera Barat
bahwa pelaku ekonomi kreatif di
Sumatera Barat berjumlah 729 pelaku
ekonomi kreatif. Pelaku ekonomi
kreatif yang terbanyak berada di Kota
Padang (berjumlah 119 pelaku usaha)
dan dari Kabupaten Solok Selatan
serta Kabupaten Kepulauan Mentawai
berjumlah 1 pelaku ekonomi kreatif.

Kemudian berdasarkan data
pelaku ekonomi kreatif per sub sektor
yang tercatat di Dinas Pariwisata
Provinsi Sumatera Barat dapat
disimpulkan bahwa pelaku ekonomi
kreatif yang ada di Kabupaten Tanah
Datar, Pesisir Selatan, Payakumbubh,
Padang Panjang, Solok Selatan,
Kabupaten Solok, Kabupaten
Sinjunjung, Kabupaten Lima Puluh
Kota, Kabupaten Dharmasraya dan
Kota Pariaman sebagian besar
didominasi oleh industri kuliner.

79



Jurnal Ilmu Administrasi Negara (AslAN) Vol. 12 No. 1 Tahun 2024

Hasil temuan  penelitian
menunjukkan bahwa Kota Padang,
Kota Bukittinggi dan Kota Sawahlunto
sebagian besar didominasi oleh sub
sektor seni pertunjukan yang dapat
menjadi sub sektor industri kreatif
unggulannya. Selanjutnya Pasaman
Barat dan Kabupaten Agam sebagian

Tabel 5.

besar didominasi oleh sub sektor
fashion yang dapat menjadi sub sektor
industri kreatif unggulannya.
Sementara itu Kota Solok sebagian
besar didominasi oleh sub sektor
kriya yang dapat menjadi sub sektor
industri kreatif unggulannya.

Klasifikasi Pelaku Ekonomi Kreatif Per Sub Sektor yang Tercatat

di Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera Barat

NO | KAB/KOTA 112|345 6 (7] 8 9 |10 | 11 | 12 | 13 | 14 | 15 | 16| 17 {km
1 | TANAHDATAR 1)1 2 4 2 | 45 5 |1 61
2 | PESISIR SELATAN 3 5 6 3 17
3 | PASAMAN BARAT 1 3 4 |2 1 3 1 15
4 | SOLOK SELATAN 3 1 |10 1 15
5 | KAB.SOLOK 2 1 2 |1 1 9 4 3 23
6 | SIJUNJUNG 1 3 [13] 18 17 52
7 | LIMAPULUHKOTA 3 4 1 8
8 | DHARMASRAYA 12 12
9 | AGAM 1 7 4 5 1 18

PADANG
10 | PARIAMAN 0
11 | MENTAWAI 0
12 | PASAMAN 0
13 | PADANG 1 9 [ 2 1] 5 1 1 1191 50
14 | PARIAMAN 1 1
PADANG
15 | PANJANG 6 11111 3 1] 2 2 | 1111 2 11 32
16 | BUKITTINGGI 1 8 6 3 6 2 1 [ 10]2 39
17 | PAYAKUMBUH 2 |1 1 4 2 10
18 | SAWAHLUNTO 4 3 1 3 3 5 19
19 | SOLOK 1] 1 1 2] 1 5 3 3 [1 18
JUMLAH 6 10| 5|3 | 15| 47923 | 48 |145) 9 0 1 2 |70(7]0

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022

Keterangan: 1. Aplikasi dan Pengembang Permainan; 2. Arsitektur; 3. Desain Interior; 4. Desain Komunikasi

Visual; 5. Desain Produk; 6. Fashion; 7. Film, Animasi dan Video; 8. Fotografi; 9. Kriya; 10. Kuliner; 11. Musik; 12.
Penerbitan; 13. Pengembang Permainan; 14. Periklanan; 15. Seni Pertunjukan; 16. Seni rupa; 17. Televisi dan

Radio.

Tabel 5. menunjukkan sebaran
pelaku usaha kreatif pada setiap
Kabupaten/Kota di Sumatera Barat.
Dari data yang diperoleh
menunjukkan bahwa Tanah Datar
merupakan daerah yang paling
banyak memiliki pelaku industri
kreatif dengan jumlah sebanyak 61

pelaku usaha atau 15,6%. Disusul oleh
Sijunjung dan Kota Padang dengan
masing-masing 52 dan 50 pelaku
usaha kreatif atau 13,32% dan 12,8%.
Sedangkan di Kota Bukittinggi dan
Kota Padang Panjang hanya ada 39
dan 32 pelaku usaha kreatif.
Sedangkan untuk presentase sub
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sektor industri kreatif masih di
dominasi oleh industri kuliner sebesar
37,2% dan seni pertunjukkan sebesar
17,9%.

Dalam hasil penelitian dapat
diketahui bahwa pelaku industri
kreatif di Sumatera Barat mencapai
kurang lebih 389 pelaku usaha yang
tersebar di 19 Kabupaten/Kota di
Sumatera Barat, hasilnya terlihat pada
Gambar 1. o

Data Rekapitulasi Jumlah Pelaku dan Sub Sektor Industri Kreatif
i Sumatera Barat

Potensi Ekonomi Kreatif di Sumatera Barat
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Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022

Data presentase pada setiap
sub sektornya dikemukakan dalam
Gambar 2.

Gambar 2.
Persentasi Pelaku dan Subsektor Industri Kreatif
di Sumatera Barat

POTENSI EKONOMI KREATIF DI SUMATERA BARAT
SENI LAINNYA
PERTUNJUKA 108% DESAIN
N17,9% PRODUKSI

Yo
FASHION

KULINER

37,2% KRIYA 123%

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022

Data penelitian diperoleh
mayoritas industri kreatif di Sumatera
Barat berfokus pada usaha kuliner,
yaitu sebesar 37,2%, dengan sebagian
besar berlokasi di Kabupaten Tanah
Datar, Pesisir Selatan, Payakumbubh,
Padang Panjang, Solok Selatan,
Kabupaten Solok, Kabupaten
Sijunjung, Kabupaten Lima Puluh
Kota, Kabupaten Dharmasraya, dan
Kota Pariaman. Hasil pemetaan ini
menjadi penting bagi pemerintah
daerah sebagai bahan pertimbangan
pada saat menentukan dan membuat
kebijakan yang akan menumbuhkan
serta meningkatkan daya saing

produk-produk yang
unggulan daerah.

menjadi

KESIMPULAN

Hasil temuan dalam analisis
shift share, terdapat tujuh sektor yang
berdaya saing atau kompetitif di
Sumatera Barat pada periode 2017-
2021, yaitu: sektor perdagangan besar
dan eceran, sektor konstruksi, sektor
jasa pendidikan, sektor pertambangan
dan penggalian, sektor administrasi
pemerintahan, pertahanan dan
jaminan  sosial = wajib,  sektor
penyediaan akomodasi dan makan
minum, serta sektor jasa lainnya.
Sementara itu, sektor pariwisata
belum menunjukkan daya saing yang
kuat. Hasil analisis Location Quotient
menunjukkan bahwa ada 13 sektor
basis dan unggulan di Provinsi
Sumatera Barat selama periode 2017-
2021 dengan nilai LQ > 1, di mana
sektor pariwisata termasuk yang
paling unggul di provinsi ini.

Pemetaan industri kreatif di
Sumatera Barat menunjukkan bahwa
pelaku usaha kreatif tersebar di Tanah
Datar, Kabupaten Sijunjung, Kota
Padang, Kota Bukittinggi, dan Kota
Padang Panjang. Sub-sektor produk
industri  kreatif didominasi oleh
industri kuliner dan produk industri
seni pertunjukan. Potensi industri
kreatif di bidang kuliner banyak
terdapat di Kabupaten Tanah Datar,
Pesisir Selatan, Payakumbuh, Padang
Panjang, Solok Selatan, Kabupaten
Solok, Kabupaten Sijunjung,
Kabupaten Lima Puluh Kota,
Kabupaten Dharmasraya, dan Kota
Pariaman.

Hasil pemetaan dapat
memberikan panduan bagi
pemerintah Sumatera Barat untuk
fokus pada pengembangan sub sektor
kuliner, seni pertunjukan, kriya,
fashion, fotografi, dan desain produk
sebagai sub-sektor industri kreatif
mempunyai keunikan dan menjadi
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unggulan. Sehingga produk-produk
industri kreatif dapat semakin dikenal
oleh masyarakat luas baik di dalam
maupun di luar negeri serta bisa
meningkatkan dan mendorong
pertumbuhan ekspor produk-produk
industri kreatif.
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